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BAB IV 

IMPLEMENTASI DAN EVALUASI 

 

4.1 Kebutuhan Sistem 

Dalam implementasi sistem yang akan dianalisis, terdapat beberapa 

spesifikasi perangkat lunak dan perangkat keras yang dibutuhkan. 

Perangkat keras adalah komponen fisik peralatan yang membentuk 

sistem komputer, serta peralatan lain yang mendukung komputer dalam 

menjalankan tugasnya. Sedangkan perangkat lunak adalah komponen non fisik 

yang digunakan untuk membuat sistem komputer dapat berjalan dan melakukan 

tugasnya. 

Pada pembahasan subbab 4.2 dibahas mengenai Implementasi VoIP pada 

jaringan IPv6.  

 

4.1.1 Kebutuhan Minimum Perangkat Keras 

Untuk menjalankan aplikasi ini, membutuhkan perangkat keras komputer 

dengan spesifikasi minimum sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Tabel Kebutuhan hardware 

No Nama Perangkat Jenis Keterangan 

1 Mikrotik RB 750 Routerboard 
Architecture MIPS-BE, CPU 

AR7241 400MHz, Main 

Storage/NAND 64MB, RAM 
32MB,LAN Ports 5 10/100. 

2 Miktorik RB 450G Routerboard 
Architecture MIPS-BE,CPU 

AR7161 680MHz,Main 

Storage/NAND 512MB,RAM 
256MB,LAN Ports 5 

10/100/1000 

 



43 

 

 

 

No Nama Perangkat Jenis Keterangan 

3 VoIP Server 1 PC 
Processor Intel(R) Core(TM) 

i3 2350M  CPU @2.30GHz 

Memory 2.00GB RAM, WiFi 

Intel(R) WiFi Link 5100 AGN 

4 VoIP Server 2 PC 
Processor AMD E1-1200 APU 
with Radeon (tm) HD graphics   

@1,4GHz (2CPUs), Memory 

2.00GB RAM. 

5 VoIP Client 1 PC 
Processor AMD E1-1200 APU 

with Radeon (tm) HD graphics   

@1,4GHz (2CPUs), Memory 
2.00GB RAM 

6 VoIP Client 2  PC 
Processor Intel(R) Core(TM)2 

Duo CPU T5870  @2.00GHz 

(2CPUs), Memory 1.00GB 
RAM, WiFi Intel(R) WiFi Link 

5100 AGN 

7 VoIP Client 3 PC 
Processor Intel(R) Core(TM) i3 

2350M  CPU @2.30GHz 
Memory 2.00GB RAM, WiFi 

Intel(R) WiFi Link 5100 AGN 

8 VoIP Client 4 PC 
Processor Intel(R) Core(TM) i5 

@3.00GHz (Memory 4.00GB 
RAM, WiFi Intel(R) WiFi Link 

5100 AGN 

9. Ethernet Switch Switch 
10/100 Fast Ethernet Switch 

 

4.1.2 Kebutuhan Minimum Perangkat Lunak. 

Software/perangkat lunak yang dibutuhkan dalam pengujian VoIP 

menggunakan jaringan IPv6 adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Tabel Kebutuhan Software 

No Nama Software Jenis Keterangan 

1 Ubuntu 12.04 Sistem Operasi Linux 

2 Windows7 

Professional 

Sistem Operasi Windows 

3 Mikrotik OS Sistem Operasi Router OS 
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No Nama Software Jenis Keterangan 

4 Asterisk 1.8 SIP Software Opensource 

5 Linephone Softswitch Opensource 

6 Jperf Tcp/Udp 

bandwidth 

Measurement 

Tool 

Opensource 

 

4.2 Implementasi VoIP pada IPv6 

Voice over Internet Protocol (juga disebut VoIP, IP Telephony, Internet 

telephony atau Digital Phone) adalah teknologi yang memungkinkan 

percakapan suara jarak jauh melalui media internet. Data suara diubah menjadi 

kode digital dan dialirkan melalui jaringan yang mengirimkan paket-paket data, 

dan bukan lewat sirkuit analog telepon biasa. 

Asterisk merupakan open source software yang biasanya digunakan 

untuk membangun suatu sistem layanan komunikasi serta memberikan 

kemudahan kepada penggunanya untuk mengembangkan layanan telepon sendiri 

dengan kustomisasi yang seluas-luasnya diberikan kepada pihak pengguna. Dari 

pengertian open source sendiri berarti setiap pengembang dapat melihat dan 

mengubah source code yang ada, sehingga aplikasi-aplikasi yang ada dapat 

ditambahkan dengan mudah oleh setiap pengembang. Asterisk juga dapat 

dikatakan sebagai PBX yang lengkap dalam bentuk perangkat lunak, dan 

menyediakan semua fitur seperti PBX. Kelebihan Asterisk adalah dapat jalan 

dibanyak platform OS, antara lainLinux, Windows, BSD, dan OS X. Fitur terbaru 

dari Asteriks belakangan ini adalah kemampuannya yang dapat diintegrasikan 

terhadap IPv6 atau yang sering disebut IP next generation.  

 

http://id.wikipedia.org/wiki/Suara
http://id.wikipedia.org/wiki/Internet
http://id.wikipedia.org/wiki/Digital
http://id.wikipedia.org/wiki/Data
http://id.wikipedia.org/wiki/Analog
http://id.wikipedia.org/wiki/Telepon
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4.2.1 Konfigurasi Asterisk 

Untuk memulai instalasi Asterisk, langkah pertama yang dilakukan 

adalah mempersiapkan file installer, Menyiapkan semua library yang 

dibutuhkan sistem operasi ubuntu 12.04 untuk proses installasi asterisk dengan 

mengetikkan perintah berikut:              

sudo apt-get install kernel-package libncurses5-dev fakeroot bzip2 g++ libssl-
dev libxml2-dev doxygen 

Download source asterisk LTS 1.8.10.1 untuk versi standar saat dokumentasi ini 

ditulis versi 10.2.1 

wget http://downloads.asterisk.org/pub/telephony/asterisk/releases/asterisk-
1.8.10.1.tar.gz 

Download source dahdi 2.6.0, sebenarnya dahdi digunakan untuk driver sesuai 

dengan hardware voip yang digunakan 

wget http://downloads.asterisk.org/pub/telephony/dahdi-linux-
complete/releases/dahdi-linux-complete-2.6.0+2.6.0.tar.gz 

Download source LibPri 1.4.12 

wget http://downloads.asterisk.org/pub/telephony/libpri/releases/libpri-
1.4.12.tar.gz 
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LibPri merupakan library open source untuk meng enkapsulasi protokol yang 

digunakan ISDN PRI (Primary Rate Interface) 

Download source libss7 1.0.2 

wget http://downloads.asterisk.org/pub/telephony/libss7/releases/libss7-
1.0.2.tar.gz 

libss7 digunakan untuk menyediakan protokol ss7 seperti yang digunakan oleh 

asterisk. Download sounds untuk asterik 

wget http://downloads.digium.com/pub/asterisk/releases/asterisk-sounds-
1.2.1.tar.gz 

Download mpg123 

wget http://sourceforge.net/projects/mpg123/files/mpg123/1.13.7/mpg123-
1.13.7.tar.bz2 

Download addons asterix 

wget http://downloads.asterisk.org/pub/telephony/asterisk/releases/asterisk-
addons-1.6.2.3.tar.gz 

Setelah semua selesai terdownload selanjutnya kopikan hasil download ke 

direktori /usr/local/src/ 

 

 

 

 

 

cp asterisk-1.8.10.1.tar.gz /usr/local/src/ 

cp libpri-1.4.12.tar.gz /usr/local/src/ 

cp libss7-1.0.2.tar.gz /usr/local/src/ 

cp asterisk-sounds-1.2.1.tar.gz /usr/local/src/ 

cp dahdi-linux-complete-2.6.0+2.6.0.tar.gz /usr/local/src/ 

cp mpg123-1.13.7.tar.bz2 /usr/local/src/ 

cp asterisk-addons-1.6.2.3.tar.gz /usr/local/src/ 

 



47 

 

 

 

 

Langkah selanjutnya adalah mengekstrak semua berkas yang sudah dikopi dengan 

perintah 

cd /usr/local/src/ 

tar jxvf mpg123-1.13.7.tar.bz2 

tar zxvf dahdi-linux-complete-2.6.0+2.6.0.tar.gz  

tar zxvf asterisk-addons-1.6.2.3.tar.gz  

tar zxvf libss7-1.0.2.tar.gz  

tar zxvf asterisk-sounds-1.2.1.tar.gz 

tar zxvf libpri-1.4.12.tar.gz  

tar zxvf asterisk-1.8.10.1.tar.gz  

tahap compile dimulai dari mpg 123 dengan perintah 

cd /usr/local/src/mpg123-1.13.7/ 

./configure 

make 

make install 

compile Libpri 

cd /usr/local/src/libpri-1.4.12/ 

make all 

make install 

compile dahdi 

 

 

cd /usr/local/src/dahdi-linux-complete-2.6.0+2.6.0/ 

make  

make install 

make config 
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compile asterisk addons 

cd /usr/local/src/asterisk-addons-1.6.2.3 

./configure 

make 

make install 

make samples 

compile Libss7 

cd /usr/local/src/libss7-1.0.2/ 

make 

make install 

compile asterisk sounds 

cd /usr/local/src/asterisk-sounds-1.2.1 

make install 

compile asterisk 

cd /usr/local/src/asterisk-1.8.10.1 

./configure 

make menuselect 

make all 

make install 

make samples 
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4.2.2 Konfigurasi sip.conf dan Extension.conf pada VoIP Server 1   

Setelah tahap compile selesai selanjutnya adalah tahapan konfigurasi file 

/etc/asterisk/sip.conf sesuai dengan kebutuhan Karena pada tugas akhir kali ini 

menggunakan 2 buah komputer bertindak sebagai server VoIP dan 2 buah 

komputer bertindak sebagai client, maka nantinya akan terdapat dua buah 

extensions yaitu VoIP client 1 dan client 4 dengan extensions 1xxx sedangkan 

VoIP client 2 dan client 3 dengan extensions 2xxx. Hubungan antar server VoIP 

dengan sistem Trunk. Pada tugas akhir ini client 1 dan client 4 memiliki nomor 

1100 dan 1200. 

Tabel 4.3 Konfigurasi Sip.conf pada Server 1 

Sip.conf pada VoIP server 1 /etc/asterisk/Extensions.conf 

[general] 

Bindaddr=[::] 

 

[Asterisk2] 

Host=[2001:d30:3:242::1] 

Type=riend 

Context=internal 

Insecure=invite 

Allow=all 

 

;Cleint 1 

[1100] 

Type=friend 

Context=internal 

Host=dynamic 

Allow=all 

Secret=1100 

 

;Client 4 

[1200] 

Type=friend 

Context=internal 

Host=dynamic 

Allow=all 

Secret=1200 

[internal] 

Exten=> 1100,1,dial(SIP/1100) 

Exten=> 1100,n,hangup() 

 

Exten=> 1200,1,dial(SIP/1200) 

Exten=> 1200,n,hangup() 

 

 

;sistem Trunk 

Exten=>_2xxx,1,dial(SIP/${EXTEN}@asterisk2) 

Exten=> _2xxx,n,hangup() 
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4.2.3 Konfigurasi Sip.conf dan Extensions.conf pada VoIP Server2 

 

Sama seperti halnya pada VoIP server 1, pada VoIP server 2 juga 

memerlukan tahapan mengedit file /etc/asterisk/sip.conf. Untuk Client dari VoIP 

Server 2 nantinya memiliki extensions 2xxx, pada tugas akhir ini client 2 memiliki 

nomor 2100 dan untuk client 4 memiliki extensions 2200. 

Tabel 4.4 Konfigurasi Sip.conf pada Server 2 

Sip.conf pada VoIP server 2 /etc/asterisk/Extensions.conf 

[general] 

Bindaddr=[::] 

 

[Asterisk1] 

Host=[2001:d30:3:240::1] 

Type=riend 

Context=internal 

Insecure=invite 

Allow=all 

 

;Client 2 

[2100] 

Type=friend 

Context=internal 

Host=dynamic 

Allow=all 

Secret=1100 

 

;Client 3 

[2200] 

Type=friend 

Context=internal 

Host=dynamic 

Allow=all 

Secret=2100 

[internal] 

Exten=> 2100,1,dial(SIP/2100) 

Exten=> 2100,n,hangup() 

 

Exten=> 2200,1,dial(SIP/2200) 

Exten=> 2200,n,hangup() 

 

;sistem Trunk 

Exten=>_1xxx,1,dial(SIP/${EXTEN}@asterisk1) 

Exten=> _1xxx,n,hangup() 
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4.3 Konfigurasi Dial Plan 

 

Konfigurasi ini dibutuhkan untuk memberikan alamat SIP pada masin-

masing client agar bisa saling terhubung. Untuk memulai instalasi softphone 

client, langkah pertama yang dilakukan adalah mempersiapkan file installer 

softphone Linphone versi 3.3.2. Sumber file ini dapat diperoleh dari koneksi 

langsung dari internet dengan merujuk kepada situs resmi softphone di alamat 

http://linphone.org/download/ atau dapat di unduh disitus-situs yang menyediakan 

layanan unduh seperti www.download.com atau yang lainnya. 

4.3.1 Konfigurasi Client VoIP 

 

Tahap selanjutnya adalah proses Instalasi Softphone Linphone pada 

windows, proses ini tidak memakan waktu lama dan cukup mudah karena 

menggunakan Graphics Users Interface (GUI) dan umumnya sudah dilengkapi 

dengan fasilitas wizard sebagai panduan. Konfigurasi utama Softphone Linphone 

versi 3.3.2 yang digunakan adalah terletak pada option konfigurasi SIPManage 

SIP Account. Untuk melakukan konfigurasi tersebut secara terurut dan mudah 

dengan panduan referensi URL http://linphone.org/documentation untuk 

konfigurasi Linphone sehingga konfigurasi seperti berikut ini : 

http://ekiga.org/download/
http://www.download.com/
http://linphone.org/documentation
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Gambar 4.1. Konfigurasi pada Softphone Linphone 

Gambar 4.1 merupakan tampilan dari network settings dari softphone 

Linephone. Untuk penggunaan jaringan IPv6 pada checkbox transport use IPv6 

intead IPv4 perlu dilakukan diaktifkannya. Network protokol disini menggunakan 

SIP (UDP) dengan standart port 5060. 

 

Gambar 4.2. Konfigurasi SIP account pada Softphone Linphone 
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Pada Gambar 4.2 merupakan tab manage SIP account, dimana disini 

merupakan tempat untuk konfigurasi user id dan IP dari VoIP server yang sesuai 

dengan konfigurasi SIP.conf. 

4.3.2 Pengujian Dial Plan 

Setelah VoIP Server sudah berhasil dijalankan, kemudian akan dilakukan 

pengujian dial plan untuk mengetahui apakah antar Client VoIP bisa saling 

menghubungi, jika tidak berhasil berarti ada kesalah pada settingan VoIP server. 

Pengujian pertama dilakukan panggilan dari VoIP Client 2 (2001:d30:3:242::2) 

ke VoIP Client 1 (2001:d30:3:240::2)  seperti tampak pada gambar 4.3.    

 

Gambar 4.3. Client 2 memanggil client 1 

 

pada gambar 4.4 menunjukkan VoIP client 2 dipanggil oleh VoIP client 1.  
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Gambar 4.4. client 1 memanggil client 2 

 

4.4 Perbandingan Hasil Performa Uji Jaringan 

Pada pengujian performa jaringan dilakuan dengan cara mengaktifkan 

konfigurasi Quality of Service (QoS) berbasis bandwidth limiter dengan 

menggunakan metode Hierarchical Token Bucket (HTB) pada kedua router, 

dibandingkan dengan sebelum diaktifkannya konfigurasi QoS. Terdapat beberapa 

parameter pengukuran yaitu Delay, Jitter, dan packet loss. Masing-masing 

pengujian dilakuan dengan kapasitas bandwidth yang berbeda yang akan dibatasi 

mulai 56kb/s, 128kb/s,  256kb/s, 512kb/s, dan 1Mb/s. Pengujian dilakukan dengan 

melakukan panggilan ke semua client VoIP. Selain itu bandwidth sengaja diberi 

ganguan berupa aktifitas copy file antar client 1 dengan client 2, dan client 3 

dengan client 4  hal ini bertujuan untuk memaksimalkan kapasitas Throughput  

bandwidth yang tersedia. 

 

 

 

 



55 

 

 

 

4.4.1 Komparasi latancy / delay 

a.  Pada Bandwidth 56 kb/s 

Throughput  bandwidth antar Router  pada ethernet 1 setiap Router 

dibatasi sebesar 56kb/s,  pembatasan bandwidth disini menggunakan simple 

Queue karena sifatnya hanya membatasi traffic all packet pada ethernet antar 

router 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5. Throughput bandwidth 56kb/s antar Router 

 

Pada Gambar 4.5 menampilkan informasi tentang traffic rate pada simple 

queue Router Mikrotik. Dapat dilihat traffic full pada rate 56kb/s, ini 

menunjukkan bahwa bandwidth antar Router yang semula sebesar 1Gb/s berhasil 

dilakukan pembatasan menjadi 56kb/s.  
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Gambar 4.6. Pengujian delay pada bandwidth 56kb/s sebelum QoS aktif 

Pada Gambar 4.6. merupakan hasil dari pengujian delay sebelum QoS 

diaktifkan dan dengan melakukan pengotoran jaringan. Dengan menggunakan 

aplikasi PING diambil sampel 30 berselang selama 4 kali pengujian. Seperti 

disajikan pada Tabel 4.4.   

 

Tabel 4.4 Tabel hasil pengujian delay pada bandwidth 56kb/s, sebelum QoS aktif 

Hasil pengujian PING 

Pengujian ke-1 Pengujian ke-2 Pengujian ke-3 Pengujian ke-4 

Request timed out Request timed out Request timed out Request timed out 

Request timed out Request timed out 1298ms Request timed out 

Request timed out 502ms 1246ms Request timed out 

Request timed out 611ms Request timed out Request timed out 
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Pengujian ke-1 Pengujian ke-2 Pengujian ke-3 Pengujian ke-4 

Request timed out 609ms Request timed out Request timed out 

731ms 606ms 1212ms Request timed out 

Request timed out Request timed out Request timed out Request timed out 

Request timed out Request timed out Request timed out 1002ms 

Request timed out Request timed out 1520ms Request timed out 

Request timed out Request timed out Request timed out Request timed out 

Request timed out Request timed out Request timed out Request timed out 

300ms Request timed out Request timed out Request timed out 

308ms Request timed out Request timed out Request timed out 

309ms 1060ms Request timed out Request timed out 

305ms 1049ms Request timed out Request timed out 

Request timed out Request timed out Request timed out 1293ms 

94ms 1268ms 1652ms Request timed out 

Request timed out Request timed out Request timed out Request timed out 

276ms Request timed out Request timed out Request timed out 

305ms Request timed out Request timed out Request timed out 

304ms Request timed out Request timed out Request timed out 

302ms Request timed out Request timed out Request timed out 

301ms Request timed out 1359ms Request timed out 

Request timed out Request timed out 1868ms Request timed out 

Request timed out Request timed out Request timed out Request timed out 

Request timed out 1511ms 2363ms Request timed out 
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Pengujian ke-1 Pengujian ke-2 Pengujian ke-3 Pengujian ke-4 

Request timed out Request timed out Request timed out Request timed out 

1044ms Request timed out Request timed out Request timed out 

Request timed out Request timed out Request timed out Request timed out 

1045ms Request timed out Request timed out Request timed out 

Rata-Rata : 

 432ms                           912ms                     1564ms                      1147ms 

4 

Total rata-rata dari ke 4 pengujian   =  1013ms 

 

Dapat dilihat pada Tabel 4.3 bahwa hasil dari pengujian delay sebelum 

diaktifkannya QoS rata-rata mengalami packet loss. Hal ini menandakan bahwa  

bandwidth sudah penuh dilalui packet dari VoIP saja. Pada hasil uji kualitas 

layanan VoIP menggunakan aplikasi Linphone pada bandwidth 56kb/s dengan 

melakukan pengotoran jaringan menunjukan kualitas yang buruk ditandai dengan  

nilai 0,1 dari 5 dapat dilihat pada gambar 4.7 

 



59 

 

 

 

 

Gambar 4.7 Kualitas VoIP menunjukan nilai 0.1 (too bad) 

Pada gambar 4.8 menampilakan hasil pengujian delay pada bandwidth 56kb/s 

dengan melakukan adanya pengotoran jaringan pada antar client dengan 

mengaktifkan konfigurasi QoS. 

 
Gambar 4.8 Pengujian delay pada bandwidth 56kb/s QoS aktif 
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Pada Tabel 4.6 merupakan hasil dari pengujian delay sesudah 

mengaktifkan konfigurasi QoS dengan melakukan pengotoran jaringan antar 

client.  

Tabel 4.6 Tabel hasil pengujian ping pada bandwidth 56kb/s QoS aktif. 

Hasil pengujian PING (QoS) 

pengujian ke-1 Pengujian ke- 2 Pengujian ke-3 Pengujian ke-4 

Request timed out Request timed out Request timed out Request timed out 

Request timed out Request timed out Request timed out Request timed out 

Request timed out Request timed out Request timed out 561ms 

539ms Request timed out Request timed out Request timed out 

1017ms Request timed out Request timed out Request timed out 

1600ms Request timed out Request timed out Request timed out 

2235ms Request timed out Request timed out Request timed out 

Request timed out Request timed out Request timed out Request timed out 

Request timed out Request timed out 856ms Request timed out 

Request timed out Request timed out Request timed out Request timed out 

Request timed out Request timed out Request timed out 1017ms 

Request timed out Request timed out 1275ms Request timed out 

Request timed out Request timed out Request timed out Request timed out 

Request timed out Request timed out Request timed out Request timed out 

Request timed out Request timed out 1170ms Request timed out 

Request timed out Request timed out Request timed out Request timed out 

Request timed out Request timed out Request timed out Request timed out 
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pengujian ke-1 Pengujian ke- 2 Pengujian ke-3 Pengujian ke-4 

Request timed out Request timed out Request timed out Request timed out 

Request timed out Request timed out Request timed out 3014ms 

Request timed out Request timed out Request timed out 2085ms 

Request timed out Request timed out Request timed out Request timed out 

Request timed out Request timed out Request timed out Request timed out 

Request timed out Request timed out Request timed out 1047ms 

Request timed out Request timed out Request timed out Request timed out 

Request timed out Request timed out Request timed out Request timed out 

Request timed out 3929ms Request timed out Request timed out 

Request timed out Request timed out Request timed out Request timed out 

Request timed out Request timed out Request timed out Request timed out 

Request timed out Request timed out Request timed out Request timed out 

Request timed out Request timed out Request timed out Request timed out 

Rata-Rata : 

  1347ms                       3929ms                        1100ms                   1544ms 

4 

Total rata-rata dari ke 4 pengujian   =  1980ms 

 

Tampak pada Tabel 4.6 bahwa hasil dari pengujian delay meskipun  

sudah diaktifkannya QoS rata-rata masih mengalami Request timed out (RTO). 

Hal ini menandakan kapasitas bandwidth 56k sudah penuh dilalui packet dari 

VoIP saja. Dari hasil konfigurasi HTB bisa dilihat pada gambar 4.9 susunan 
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Queue tree  pada waktu di aktifkan sudah berjalan dengan baik sesuai dengan 

prioritas yang diberikan.  

 

Gambar 4.9 Tampilan Queue Tree pada waktu Qos diaktifkan  

Dari kedua pengujian sebelum dan sesudah diaktifkannya QoS, nilai dari kualitas 

VoIP yang terdapat pada aplikasi  Linepone keduanya masih buruk seperti 

ditunjukkan pada Gambar 4.10 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.10 Kualitas VoIP menunjukan nilai 0.1 (too bad) 

Pada Gambar 4.10 dapat dilihat hasil komparasi dari sebelum dan 

sesudah penerapan Quality of Service yang rata-rata delay sebelum diaktifkannya 

Qos lebih rendah dari sesudah diterapkannya QoS. Hal ini menandakan HTB tidak 

bekerja maksimal pada bandwidth 56kb/s.  
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Gambar 4.11 Hasil komparasi delay pada bandwidth 56kb/s 

 

b. Pada Bandwidth 128kb/s 

Throughput  bandwidth antar Router  pada ethernet 1 setiap Router 

dibatasi sebesar 128kb/s,  pembatasan bandwidth disini menggunakan simple 

Queue karena sifatnya hanya membatasi traffic all packet pada ethernet antar 

router.  

 

Gambar 4.12 Throughput bandwidth 128kb/s antar Router 
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 Pada Gambar 4.12 menampilkan informasi tentang traffic rate pada simple queue 

Router Mikrotik. Dapat dilihat traffic full pada rate 128kb/s, ini menunjukkan 

bahwa bandwidth antar Router yang semula sebesar 1Gb/s berhasil dilakukan 

pembatasan menjadi 128kb/s. 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 4.13 Pengujian delay pada bandwidth 128 kb/s sebelum QoS aktif 

Pada Gambar 4.13 merupakan hasil dari pengujian delay sebelum 

mengaktifkannya QoS dengan melakukan pengotoran jaringan. Dengan 

menggunakan aplikasi PING diambil sampel 30 berselang selama 4 kali 

pengujian. Seperti disajikan pada Tabel 4.7.   
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Tabel 4.7 Tabel hasil pengujian delay pada bandwidth 128k, sebelum QoS aktif. 

Hasil pengujian PING 

Pengujian ke-1 Pengujian ke-2 Pengujian ke-3 Pengujian ke-4 

581ms Request timed out 871ms 638ms 

445ms 625ms 525ms 471ms 

638ms 455ms 726ms Request timed out 

599ms 784ms 581ms 524ms 

726ms 687ms Request timed out 877ms 

626ms 447ms 654ms 621ms 

635ms 358ms 421ms 381ms 

627ms Request timed out 654ms 525ms 

581ms 679ms 756ms Request timed out 

Request timed out 525ms 692ms Request timed out 

426ms 487ms 451ms Request timed out 

527ms 725ms Request timed out Request timed out 

585ms 782ms 410ms 384ms 

725ms Request timed out 658ms 581ms 

718ms 425ms 774ms 725ms 

658ms 725ms 726ms 755ms 

Request timed out 647ms 380ms 681ms 

563ms 592ms 611ms 461ms 

572ms 724ms Request timed out 725ms 

698ms 466ms Request timed out 711ms 
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Pengujian ke-1 Pengujian ke-2 Pengujian ke-3 Pengujian ke-4 

692ms 684ms 824ms 622ms 

725ms 525ms 477ms 487ms 

745ms 485ms 658ms Request timed out 

725ms 765ms Request timed out 645ms 

Request timed out 561ms 698ms 527ms 

646ms Request timed out 475ms 712ms 

466ms 781ms 525ms Request timed out 

570ms 485ms 585ms 817 

Request timed out Request timed out 871ms Request timed out 

581ms 625ms 525ms Request timed out 

Rata-Rata : 

 619ms                           480ms                     471ms                      425ms 

4 

Total rata-rata dari ke 4 pengujian   =  498ms 

 

Dapat dilihat pada Tabel 4.7 bahwa hasil dari pengujian delay sebelum 

diaktifkannya QoS rata-rata mengalami packet loss. Hal ini menandakan bahwa  

pembagian bandwidth 128kb/s belum terbagi merata antara packet pengotoran 

jaringan dan VoIP. Pada hasil uji kualitas layanan VoIP menggunakan aplikasi 

Linphone pada bandwidth 128kb/s menunjukan kualitas yang buruk ditandai 

dengan  nilai 0,1 dari 5 dapat dilihat pada gambar 4.15 
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Gambar 4.14 Kualitas VoIP menunjukan nilai 1,2 (very poor) 

Pada gambar 4.14 menampilakan hasil pengujian delay pada bandwidth 128kb/s 

dengan mengaktifkan QoS dan pengotoran jaringan. 

 

Gambar 4.15 Pengujian delay pada bandwidth 128kb/s sesudah QoS aktif 
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Pada Tabel 4.8 merupakan hasil dari pengujian delay sesudah mengaktifkan QoS 

dengan melakukan pengotoran jaringan.  

Tabel 4.8 Tabel hasil pengujian delay pada bandwidth 128kb/s sesudah QoS aktif. 

Hasil pengujian PING (QoS) 

pengujian ke-1 Pengujian ke- 2 Pengujian ke-3 Pengujian ke-4 

679ms  531ms 732ms 394ms 

659ms 445ms 543ms 438ms 

573ms 667ms 428ms 733ms 

754ms 392ms 602ms 523ms 

600ms 427ms 525ms 434ms 

334ms 603ms 712ms 542ms 

672ms 702ms 401ms 673ms 

695ms 525ms Request timed out 746ms 

685ms 647ms 803ms 536ms 

666ms 307ms 704ms 433ms 

437ms 752ms 587ms Request timed out 

646ms 771ms 456ms 523ms 

599ms 341ms 466ms 342ms 

634ms 582ms 407ms 567ms 

574ms 439ms 562ms 243ms 

580ms 305ms 766ms Request timed out 

450ms 463ms 622ms 366ms 

644ms 588ms 892ms 732ms 

504ms 701ms Request timed out 463ms 

419ms 659ms 598ms 367ms 

746ms 402ms 422ms Request timed out 

430ms 331ms 344ms 264ms 

344ms 486ms 545ms 873ms 

578ms 741ms 624ms 664ms 

625ms 567ms 431ms 743ms 
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pengujian ke-1 Pengujian ke- 2 Pengujian ke-3 Pengujian ke-4 

578ms 450ms 287ms 564ms 

Request timed out 557ms 582ms 435ms 

746ms 725ms 588ms 356ms 

655ms 371ms 477ms 536ms 

516ms 528ms 741ms 321ms 

Rata-Rata : 

     587ms                       533ms                         528ms                      460ms 

4 

Total rata-rata dari ke 4 pengujian   =  527ms 

 

Tampak pada Tabel 4.8 bahwa hasil dari pengujian delay setelah 

diaktifkannya QoS rata-rata nilai delay masih besar dan  masih diatas hasil 

pengujian sebelum diaktifkannya  QoS, namun status Request timed out (RTO) 

menurun. Hal ini menandakan kapasitas bandwidth 128k sudah bisa dikatakan 

pembagian bandwidth  sudah mulai merata. Dari hasil konfigurasi HTB bisa 

dilihat pada gambar 4.16 susunan Queue tree  pada waktu di aktifkan sudah 

berjalan dengan baik sesuai dengan prioritas yang diberikan. Ditandai dengan 

tanda merah pada queue SIP yang menandakan trafik diprioritaskan pada paket 

SIP, sedangkan sisa dari bandwidth diberikan kepada paket lain selain SIP. 

 

Gambar 4.16 Tampilan Queue Tree pada bandwidth 128kb/s 
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Dari kedua pengujian sebelum dan sesudah diaktifkannya QoS, nilai dari 

kualitas VoIP yang terdapat pada aplikasi  Linepone mengalami kenaikan seperti 

ditunjukkan pada Gambar 4.17 

 

Gambar 4.17 Kualitas VoIP menunjukan nilai 2,4 (poor) 

 

Hasil uji komparasi dari Delay pada bandwidth 128kb/s dapat dilihat pada gambar 

4.18 Dari tampilan grafik tidak terdapat pengaruh yang signifikan sebelum dan 

sesudah diaktifkannya QoS.  

 
 

Gambar 4.18 Hasil komparasi delay pada bandwidth 128kb/s 
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c. Pada Bandwidth 256kb/s 

Throughput  bandwidth antar Router  pada ethernet 1 setiap Router 

dibatasi sebesar 256kb/s,  pembatasan bandwidth disini menggunakan simple 

Queue karena sifatnya hanya membatasi traffic all packet pada ethernet antar 

router. 

 

Gambar 4.19 Throughput bandwidth 256 kb/s antar Router 

 

Pada Gambar 4.19 menampilkan informasi tentang traffic rate pada simple queue 

Router Mikrotik. Dapat dilihat traffic full pada rate 256kb/s, ini menunjukkan 

bahwa bandwidth antar Router yang semula sebesar 1Gb/s berhasil dilakukan 

pembatasan menjadi 256kb/s 
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Gambar 4.20 Pengujian delay pada bandwidth 128 kb/s sebelum QoS aktif. 

Pada Gambar 4.20 merupakan hasil dari pengujian delay sebelum 

mengaktifkannya QoS dengan melakukan pengotoran jaringan. Dengan 

menggunakan aplikasi PING diambil sampel 30 berselang selama 4 kali 

pengujian. Seperti disajikan pada Tabel 4.9.   

 

Tabel 4.9 Tabel hasil pengujian delay pada bandwidth 256k, sebelum QoS 

aktif. 

Hasil pengujian PING 

Pengujian ke-1 Pengujian ke-2 Pengujian ke-3 Pengujian ke-4 

267ms 581ms 681ms 387ms 

330ms 445ms 524ms 284ms 

Request timed out 638ms 411ms 345ms 
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Pengujian ke-1 Pengujian ke-2 Pengujian ke-3 Pengujian ke-4 

Request timed out 599ms 354ms 751ms 

360ms 726ms Request timed out 655ms 

370ms 626ms 891ms 444ms 

315ms 635ms 544ms Request timed out 

406ms 627ms 358ms Request timed out 

395ms 581ms 284ms 877ms 

338ms Request timed out 466ms 721ms 

Request timed out 426ms 841ms 198ms 

321ms 527ms 579ms 292ms 

360ms 585ms 382ms 469ms 

317ms 725ms 673ms 777ms 

333ms 718ms Request timed out 846ms 

Request timed out 658ms Request timed out 465ms 

316ms Request timed out Request timed out Request timed out 

398ms 563ms 398ms 385ms 

335ms 572ms 952ms 316ms 

357ms 698ms 446ms 295ms 

303ms 692ms Request timed out 756ms 

Request timed out 725ms 525ms Request timed out 

422ms 745ms 751ms Request timed out 

Request timed out 682ms Request timed out 667ms 

358ms Request timed out 684ms 741ms 
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Pengujian ke-1 Pengujian ke-2 Pengujian ke-3 Pengujian ke-4 

376ms 646ms 438ms 355ms 

139ms 466ms Request timed out 258ms 

317ms 570ms 519ms 387ms 

402ms Request timed out 762ms 857ms 

325ms 581ms 473ms Request timed out 

 

Rata-Rata : 

 340ms                           534ms                     431ms                      417ms 

4 

Total rata-rata dari ke 4 pengujian   =  430ms 

 

Tampak pada Tabel 4.9 bahwa hasil dari pengujian delay sebelum 

diaktifkannya QoS rata-rata masih terdapat Request timed out (RTO). Hal ini 

menandakan kapasitas bandwidth 256kb/s belum terbagi secara merata, antara 

packet dari hasil pengotoran dan VoIP. Dari pengujian sebelum diaktifkannya  

QoS, nilai dari kualitas VoIP yang terdapat pada aplikasi  Linepone sebelum 

diaktifkannya QoS masih buruk seperti ditunjukkan pada Gambar 4.17 dengan 

status  poor dengan nilai  2 dari 5. 
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Gambar 4.21 Kualitas VoIP menunjukan nilai 2 (poor) 

Pada gambar 4.22 menampilakan hasil pengujian delay pada bandwidth 256kb/s 

dengan mengaktifkan QoS dan pengotoran jaringan. 

 

Gambar 4.22 Pengujian delay pada bandwidth 256kb/s sesudah QoS aktif. 
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Pada Tabel 4.10 merupakan hasil dari pengujian delay sesudah mengaktifkan QoS 

dengan melakukan pengotoran jaringan.  

Tabel 4.10 Tabel hasil pengujian delay pada bandwidth 256kb/s sesudahQoSaktif. 

Hasil pengujian PING 

Pengujian ke-1 Pengujian ke-2 Pengujian ke-3 Pengujian ke-4 

64ms 59ms 35ms 107ms 

76ms 44ms 24ms 56ms 

10ms 84ms 46ms 164ms 

38ms 32ms 21ms 37ms 

52ms 47ms 121ms 12ms 

153ms 18ms 37ms 3ms 

26ms 37ms 18ms 78ms 

43ms 21ms 69ms 41ms 

130ms 4ms 82ms 35ms 

71ms 18ms 47ms 81ms 

4ms 56ms 32ms 66ms 

32ms 72ms 124ms 23ms 

119ms 9ms 8ms 33ms 

64ms 138ms 66ms 42ms 

93ms 75ms 92ms 22ms 

26ms 12ms 12ms 5ms 

83ms 38ms 29ms 16ms 

43ms 21ms 87ms 119ms 
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Pengujian ke-1 Pengujian ke-2 Pengujian ke-3 Pengujian ke-4 

6ms 9ms 62ms 62ms 

110ms 198ms 47ms 164ms 

36ms 37ms 81ms 31ms 

49ms 2ms 22ms 37ms 

76ms 8ms 3ms 15ms 

159ms 47ms 96ms 129ms 

21ms 29ms 7ms 63ms 

41ms 18ms 34ms 6ms 

114ms 36ms 4ms 4ms 

67ms 76ms 28ms 117ms 

72ms 24ms 61ms 18ms 

90ms 31ms 44ms 14ms 

 

Rata-Rata : 

 65ms                           43ms                     48ms                      53ms 

4 

Total rata-rata dari ke 4 pengujian   =  430ms 

 

Tampak pada Tabel 4.10 bahwa hasil dari pengujian delay setelah 

diaktifkannya QoS besar nilai delay dibawah hasil pengujian sebelum 

diaktifkannya  QoS. Hal ini menandakan kapasitas bandwidth 256kb/s sudah bisa 

dikatakan QoS bekerja secara baik. Dari hasil konfigurasi HTB bisa dilihat pada 

gambar 4.23 susunan Queue tree  pada waktu di aktifkan sudah berjalan dengan 
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baik sesuai dengan prioritas yang diberikan. Ditandai dengan tanda merah pada 

queue SIP yang menandakan trafik diprioritaskan pada paket SIP, sedangkan sisa 

dari bandwidth diberikan kepada paket lain selain SIP. 

 

Gambar 4.23 Tampilan Queue Tree pada bandwidth 256kb/s 

Dari kedua pengujian sebelum dan sesudah diaktifkannya QoS, nilai dari 

kualitas VoIP yang terdapat pada aplikasi  Linepone mengalami kenaikan seperti 

ditunjukkan pada Gambar 4.24 

 

Gambar 4.24 Kualitas VoIP menunjukan nilai 4,8 (good) 

 

Hasil uji komparasi dari Delay pada bandwidth 256kb/s dapat dilihat pada gambar 

4.25 Dari grafik dapat dilihat perbandingan yang sangat jelas nilai delay rendah 

ketika sesudah diaktifkannya QoS.  
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Gambar 4.25 Hasil komparasi delay pada bandwidth 256kb/s 

 

d. Pada Bandwidth 512kb/s 

Throughput  bandwidth antar Router  pada ethernet 1 setiap Router 

dibatasi sebesar 512kb/s,  pembatasan bandwidth disini menggunakan simple 

Queue karena sifatnya hanya membatasi traffic all packet pada ethernet antar 

router. 

 

Gambar 4.26 Tampilan Throughput bandwidth 512kb/s antar Router 
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Pada Gambar 4.26 menampilkan informasi tentang traffic rate pada simple queue 

Router Mikrotik. Dapat dilihat traffic full pada rate 512kb/s, ini menunjukkan 

bahwa bandwidth antar Router yang semula sebesar 1Gb/s berhasil dilakukan 

pembatasan menjadi 512kb/s. 

 

 
 

Gambar 4.27 Pengujian delay pada bandwidth 512kb/s sebelum QoS aktif. 

Pada Gambar 4.27 merupakan hasil dari pengujian delay sebelum 

mengaktifkannya QoS dengan melakukan pengotoran jaringan. Dengan 

menggunakan aplikasi PING diambil sampel 30 berselang selama 4 kali 

pengujian. Seperti disajikan pada Tabel 4.11.   
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Tabel 4.11 Tabel pengujian delay pada bandwidth 512kb/s sebelum QoS aktif. 

Hasil pengujian PING 

Pengujian ke-1 Pengujian ke-2 Pengujian ke-3 Pengujian ke-4 

154ms 148ms 133 Request timed out 

141ms Request timed out Request timed out Request timed out 

191ms 189ms 183 198 

136ms 200ms Request timed out 184 

208ms 152ms Request timed out 146 

194ms 193ms 174 202 

180ms 179ms 202 195 

156ms 189ms 181 177 

143ms 112ms 181 152 

213ms 135ms 158 151 

Request timed out Request timed out 144 118 

205ms 215ms 120 128 

193ms 201ms 110 Request timed out 

193ms 187ms 180 184 

118ms 189ms Request timed out 191 

198ms 207ms 134 202 

Request timed out 195ms 179 167 

215ms Request timed out 188 189 

189ms Request timed out Request timed out 153 

125ms 177ms Request timed out Request timed out 
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Pengujian ke-1 Pengujian ke-2 Pengujian ke-3 Pengujian ke-4 

113ms 161ms 178 200 

216ms 172ms 200 183 

202ms 131ms Request timed out 161 

164ms 207ms 193 157 

187ms 136ms 192 224 

196ms 211ms 160 Request timed out 

206ms 191ms 175 162 

182ms 191ms 195 183 

159ms 189ms 206 170 

121ms 161ms 175 201 

 

Rata-Rata : 

 174ms                           177ms                     171ms                      175ms 

4 

Total rata-rata dari ke 4 pengujian   =  430ms 

 

Tampak pada Tabel 4.11 bahwa hasil dari pengujian delay sebelum 

diaktifkannya QoS rata-rata masih terdapat Request timed out (RTO). Hal ini 

menandakan kapasitas bandwidth 512kb/s belum terbagi secara merata, antara 

packet dari hasil pengotoran dan VoIP. Nilai dari kualitas VoIP yang terdapat 

pada aplikasi  Linepone sebelum diaktifkannya QoS masih rata-rata seperti 

ditunjukkan pada Gambar 4.28 dengan status average dengan nilai 3,2 dari 5. 
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Gambar 4.28 Kualitas VoIP menunjukan nilai 3,2 (average) 

Pada Gambar 4.29 menampilkan hasil pengujian delay pada bandwidth 512kb/s 

dengan mengaktifkan QoS dan pengotoran jaringan. 

 
 

Gambar 4.29 Pengujian delay pada bandwidth 512kb/s sesudah QoS aktif. 

Pada Tabel 4.12 merupakan hasil dari pengujian delay sesudah mengaktifkan QoS 

dengan melakukan pengotoran jaringan.  
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Tabel 4.12 Tabel pengujian delay pada bandwidth 512kb/s, sesudah QoS aktif. 

 

Hasil pengujian PING 

Pengujian ke-1 Pengujian ke-2 Pengujian ke-3 Pengujian ke-4 

3ms 1ms 1ms 1ms 

21ms 1ms 1ms 1ms 

4ms 20ms 1ms 1ms 

42ms 5ms 22ms 18ms 

21ms 1ms 31ms 13ms 

3ms 1ms 48ms 2ms 

24ms 28ms 22ms 1ms 

62ms 25ms 3ms 4ms 

21ms 23ms 2ms 4ms 

40ms 18ms 34ms 24ms 

21ms 50ms 29ms 33ms 

34ms 8ms 24ms 1ms 

14ms 43ms 2ms 10ms 

34ms 38ms 1ms 29ms 

10ms 72ms 1ms 1ms 

13ms 30ms 8ms 1ms 

6ms 12ms 29ms 18ms 

29ms 25ms 24ms 59ms 

17ms 7ms 22ms 23ms 
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Pengujian ke-1 Pengujian ke-2 Pengujian ke-3 Pengujian ke-4 

36ms 4ms 1ms 1ms 

15ms 37ms 1ms 57ms 

34ms 31ms 10ms 16ms 

25ms 29ms 4ms 1ms 

4ms 23ms 2ms 1ms 

22ms 18ms 34ms 10ms 

16ms 42ms 15ms 8ms 

11ms 48ms 26ms 3ms 

33ms 30ms 3ms 1ms 

24ms 26ms 19ms 1ms 

43ms 41ms 15ms 11ms 

Rata-Rata : 

    23ms                          24ms                           14ms                        11ms 

4 

Total rata-rata dari ke 4 pengujian   =  18ms 

 

Tampak pada Tabel 4.12 bahwa hasil dari pengujian delay setelah 

diaktifkannya QoS  nilai delay lebih rendah dari hasil pengujian sebelum 

diaktifkannya  QoS. Hal ini menandakan kapasitas bandwidth 512kb/s bisa 

dikatakan QoS bekerja secara baik. Dari hasil konfigurasi HTB bisa dilihat pada 

gambar 4.30 susunan Queue tree  pada waktu di aktifkan sudah berjalan dengan 

baik sesuai dengan prioritas yang diberikan. Ditandai dengan tanda merah pada 
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queue SIP yang menandakan trafik diprioritaskan pada paket SIP, sedangkan sisa 

dari bandwidth diberikan kepada paket lain selain SIP. 

 

Gambar 4.30 Tampilan Queue Tree pada bandwidth 512kb/s 

Dari kedua pengujian sebelum dan sesudah diaktifkannya QoS, nilai dari 

kualitas VoIP yang terdapat pada aplikasi  Linepone mengalami kenaikan seperti 

ditunjukkan pada Gambar 4.31 

 

Gambar 4.31 Kualitas VoIP menunjukan nilai 4,8 (good) 

 

Hasil uji komparasi dari Delay pada bandwidth 512kb/s dapat dilihat pada 

Gambar 4.32 Dari grafik dapat dilihat perbandingan yang sangat jelas nilai delay 

rendah ketika sesudah diaktifkannya QoS. 
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Gambar 4.32 Hasil komparasi delay pada bandwidth 512kb/s 

 

e. Pada Bandwidth 1Mb/s 

Throughput  bandwidth antar Router  pada ethernet 1 setiap Router 

dibatasi sebesar 1Mb/s,  pembatasan bandwidth disini menggunakan simple 

Queue karena sifatnya hanya membatasi traffic all packet pada ethernet antar 

router. 

 

Gambar 4.33 Tampilan Throughput bandwidth 1Mb antar Router. 

 

Pada Gambar 4.33 menampilkan informasi tentang traffic rate pada simple queue 

Router Mikrotik. Dapat dilihat traffic full pada rate 1Mb/s, ini menunjukkan 
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bahwa bandwidth antar Router yang semula sebesar 1Gb/s berhasil dilakukan 

pembatasan menjadi 1Mb/s 

 
 

Gambar 4.34 Pengujian delay pada bandwidth 1Mb/s sebelum QoS aktif. 

 

Pada Gambar 4.33 merupakan hasil dari pengujian delay sebelum 

mengaktifkannya QoS dengan melakukan pengotoran jaringan. Dengan 

menggunakan aplikasi PING diambil sampel 30 berselang selama 4 kali 

pengujian. Seperti disajikan pada Tabel 4.13   
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Tabel 4.13 Tabel pengujian delay pada bandwidth 1Mb/s, sebelum QoS aktif. 

 

 

Hasil pengujian PING 

Pengujian ke-1 Pengujian ke-2 Pengujian ke-3 Pengujian ke-4 

98ms 87ms  92ms 106ms 

99ms 67ms 78ms Request timed out 

106ms 60ms 101ms 104ms 

101ms 96ms 97ms 91ms 

103ms 67ms 79ms 78ms 

77ms 88ms 100ms 113ms 

104ms 85ms 71ms 108ms 

78ms Request timed out Request timed out 88ms 

115ms 65ms 99ms 101ms 

72ms Request timed out 74ms 94ms 

Request timed out 95ms 99ms 93ms 

Request timed out 106ms 116ms 74ms 

112ms 99ms 97ms 99ms 

96ms 72ms 113ms 54ms 

99ms 84ms 109ms 114ms 

111ms 97ms 69ms 73ms 

Request timed out 89ms 99ms 99ms 

111ms 80ms 72ms 97ms 

101ms 84ms 102ms 98ms 
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Pengujian ke-1 Pengujian ke-2 Pengujian ke-3 Pengujian ke-4 

89ms 75ms 96ms 68ms 

101ms 96ms Request timed out 110ms 

105ms 90ms 68ms 69ms 

83ms 84ms 89ms 98ms 

106ms 86ms 136ms 57ms 

108ms 82ms 101ms 118ms 

98ms 93ms 95ms 55ms 

105ms 41ms 73ms 86ms 

Request timed out 87ms 102ms 54ms 

90ms 78ms 101ms Request timed out 

99ms Request timed out 88ms 103ms 

 

Rata-Rata : 

 98ms                            82ms                     93ms                           89ms 

4 

Total rata-rata dari ke 4 pengujian   =  89ms 

 

 

Tampak pada tabel 4.13 bahwa hasil dari pengujian delay sebelum 

diaktifkannya QoS rata-rata masih terdapat Request timed out (RTO). Hal ini 

menandakan kapasitas bandwidth 1Mb/s belum terbagi secara merata, antara 

packet dari hasil pengotoran dan VoIP. Nilai dari kualitas VoIP yang terdapat 

pada aplikasi  Linepone sebelum diaktifkannya QoS masih rata-rata seperti 

ditunjukkan pada gambar 4.34 dengan status average dengan nilai 3,6 dari 5. 
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Gambar 4.35 Kualitas VoIP menunjukan nilai 3,6 (average) 

Pada gambar 4.36 menampilakan hasil pengujian delay pada bandwidth 1Mb/s 

dengan mengaktifkan QoS dan pengotoran jaringan. 

 
 

Gambar 4.36 Pengujian delay pada bandwidth 1Mb/s sesudah QoS aktif 
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Pada Tabel 4.14 merupakan hasil dari pengujian delay sesudah mengaktifkan QoS 

dengan melakukan pengotoran jaringan.  

Tabel 4.14 Tabel pengujian delay pada bandwidth 1Mb/s, sesudah QoS aktif. 

 

Hasil pengujian PING 

Pengujian ke-1 Pengujian ke-2 Pengujian ke-3 Pengujian ke-4 

22ms 2ms 1ms 1ms 

9ms 1ms 3ms 1ms 

10ms 1ms 1ms 1ms 

1ms 1ms 1ms 1ms 

1ms 8ms 1ms 1ms 

1ms 4ms 1ms 2ms 

4ms 1ms 3ms 2ms 

4ms 1ms 1ms 1ms 

4ms 1ms 1ms 3ms 

3ms 1ms 1ms 1ms 

2ms 1ms 1ms 2ms 

14ms 1ms 4ms 1ms 

14ms 1ms 6ms 5ms 

14ms 1ms 1ms 1ms 

11ms 1ms 1ms 1ms 

10ms 1ms 1ms 1ms 

14ms 1ms 1ms 1ms 

3ms 1ms 2ms 1ms 
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Pengujian ke-1 Pengujian ke-2 Pengujian ke-3 Pengujian ke-4 

4ms 1ms 1ms 1ms 

3ms 1ms 1ms 1ms 

10ms 2ms 1ms 16ms 

13ms 1ms 1ms 5ms 

1ms 1ms 1ms 1ms 

1ms 7ms 1ms 6ms 

3ms 1ms 1ms 1ms 

16ms 1ms 1ms 2ms 

39ms 2ms 1ms 6ms 

15ms 1ms 1ms 2ms 

9ms 1ms 7ms 1ms 

10ms 1ms 1ms 2ms 

Rata-Rata : 

    8ms                            1ms                          1ms                          2ms 

4 

Total rata-rata dari ke 4 pengujian   =  3ms 

 

Tampak pada Tabel 4.14 bahwa hasil dari pengujian delay setelah 

diaktifkannya QoS nilai delay lebih rendah dari hasil pengujian sebelum 

diaktifkannya  QoS. Hal ini menandakan kapasitas bandwidth 1Mb/s dapat 

dikatakan QoS bekerja secara baik. Dari hasil konfigurasi HTB bisa dilihat pada 

Gambar 4.36 susunan Queue tree  pada waktu di aktifkan sudah berjalan dengan 

baik sesuai dengan prioritas yang diberikan. Ditandai dengan tanda merah pada 



94 

 

 

 

queue SIP yang menandakan trafik diprioritaskan pada paket SIP, sedangkan sisa 

dari bandwidth diberikan kepada paket lain selain SIP. 

 

Gambar 4.37 Tampilan Queue Tree pada bandwidth 1Mb/s 

Dari kedua pengujian sebelum dan sesudah diaktifkannya QoS, nilai dari 

kualitas VoIP yang terdapat pada aplikasi  Linepone mengalami kenaikan seperti 

ditunjukkan pada Gambar 4.38 

 
 

Gambar 4.38 Kualitas VoIP menunjukan score 4,8 (good) 

 

Hasil uji komparasi dari Delay pada bandwidth 1Mb/s dapat dilihat pada gambar 

4.39 Dari grafik sangat pengaruh signifikan sebelum dan sesudah diaktifkannya 

QoS.  
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Gambar 4.39 Hasil komparasi delay pada bandwidth 1Mb/s 

 

4.4.2 Komparasi nilai Jitter 

Jitter merupakan perbedaan selang waktu kedatangan antar paket di 

terminal tujuan. Jitter dapat disebabkan oleh terjadinya kongesti, kurangnya 

kapasitas jaringan, variasi ukuran paket, serta ketidakurutan paket. Faktor ini perlu 

diperhitungkan karena karakteristik komunikasi voice adalah sensitif terhadap 

waktu tunda dan jitter. Tabel 4.15 menjelaskan mengenai standar nilai jitter yang 

mempengaruhi kualitas layanan VoIP. 

Tabel 4.15 Standar Jitter ITU-T 

Jiiter Kualitas 

0-20ms Baik 

20-50ms Cukup 

 >50ms Buruk 
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a. Pengujian Jitter pada bandwidth 56kb/s 

Berdasarkan hasi pengujian menggunakan software Iperf  (Network 

Performance Measurenment) dengan melakukan pengotoran jaringan tanpa 

adanya traffic UDP bandwidth didapat hasil uji jitter pada bandwidth 56kb/s  

sebelum diaktifkannya QoS seperti pada gambar 4.40 

 

Gambar 4.40 Pengujian jitter pada bandwith 56kb/s sebelum QoS aktif  

Sesuai tabel standart jitter, nilai jitter pada saat QoS belum aktif menunjukan rata-

rata kualitas cukup berkisar antara 20-50. Gambar 4.40 merupakan hasil pengujian 

jitter setelah QoS diaktifkan.  
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Gambar 4.41 Pengujian jitter pada bandwith 56kb/s sesudah QoS aktif 

Pada gambar 4.41 menunjukkan hasil nilai jitter sesudah diaktifkannya QoS. 

Sesuai tabel standart jitter, nilai jitter pada saat QoS aktif menunjukan rata-rata 

kualitas baik berkisar antara 0-20. Hal ini menunjukan bahwa QoS sangat 

berpengaruh pada nilai jitter. Gambar 4.42 merupakan hasil komparasi kedua nilai 

jitter.  

 
 

Gambar 4.42 Hasil Komparasi jitter pada bandwidth 56kb/s 
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b. Pengujian Jitter pada bandwidth 128kb/s  

 

Berdasarkan hasi pengujian menggunakan software Iperf  (Network 

Performance Measurenment) dengan melakukan pengotoran jaringan tanpa 

adanya traffic UDP bandwidth didapat hasil uji jitter pada bandwidth 128kb/s  

sebelum diaktifkannya QoS seperti pada Gambar 4.43 

 
 

Gambar 4.43 Pengujian jitter pada bandwith 128kb/s sebelum QoS aktif 

Sesuai tabel standart jitter, nilai jitter pada saat QoS belum aktif menunjukan rata-

rata kualitas cukup berkisar antara 20-50. Gambar 4.44 merupakan hasil pengujian 

jitter setelah QoS diaktifkan.  

.  
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Gambar 4.44 Pengujian jitter pada bandwith 128kb/s sesudah QoS aktif  

Sesuai tabel standart jitter, nilai jitter pada saat QoS aktif menunjukan rata-rata 

kualitas baik berkisar antara 0-20. Hal ini menunjukan bahwa QoS sangat 

berpengaruh pada nilai jitter. Gambar 4.45 merupakan hasil komparasi kedua nilai 

jitter.  

 

 
 

Gambar 4.45 Hasil Komparasi jitter pada bandwidth 128kb/s 
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c. Pengujian Jitter pada bandwidth 256kb/s  

 

Berdasarkan hasi pengujian menggunakan software Iperf  (Network 

Performance Measurenment) dengan melakukan pengotoran jaringan tanpa 

adanya traffic UDP bandwidth didapat hasil uji jitter pada bandwidth 256kb/s  

sebelum diaktifkannya QoS seperti pada Gambar 4.46 

 

 
 

Gambar 4.46 Pengujian jitter pada bandwith 256kb/s sebelum QoS aktif 

Sesuai tabel standart jitter, nilai jitter pada saat QoS belum aktif menunjukan rata-

rata kualitas cukup berkisar antara 20-50. Gambar 4.47 merupakan hasil pengujian 

jitter setelah QoS diaktifkan.  
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Gambar 4.47 Pengujian jitter pada bandwith 256kb/s sesudah QoS aktif 

Pada gambar 4.47 menunjukkan hasil nilai jitter sesudah diaktifkannya QoS. 

Sesuai tabel standart jitter, nilai jitter pada saat QoS aktif menunjukan rata-rata 

kualitas baik berkisar antara 0-20. Hal ini menunjukan bahwa QoS sangat 

berpengaruh pada nilai jitter. Gambar 4.48 merupakan hasil komparasi kedua nilai 

jitter. 

 
 

Gambar 4.48 Hasil Komparasi jitter pada bandwidth 256kb/s 
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d. Pengujian Jitter pada bandwidth 512kb/s  

Berdasarkan hasi pengujian menggunakan software Iperf  (Network 

Performance Measurenment) dengan melakukan pengotoran jaringan tanpa 

adanya traffic UDP bandwidth didapat hasil uji jitter pada bandwidth 512kb/s  

sebelum diaktifkannya QoS seperti pada Gambar 4.49 

 
Gambar 4.49 Pengujian jitter pada bandwith 512kb/s sebelum QoS aktif 

Sesuai tabel standart jitter, nilai jitter pada saat QoS belum aktif menunjukan rata-

rata kualitas cukup berkisar antara 20-50. Gambar 4.50 merupakan hasil pengujian 

jitter setelah QoS diaktifkan.  
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Gambar 4.50 Pengujian jitter pada bandwith 512kb/s sesudah QoS aktif 

Pada gambar 4.50 menunjukkan hasil nilai jitter sesudah diaktifkannya QoS. 

Sesuai tabel standart jitter, nilai jitter pada saat QoS aktif menunjukan rata-rata 

kualitas baik berkisar antara 0-10. Hal ini menunjukan bahwa QoS sangat 

berpengaruh pada nilai jitter. Gambar 4.51 merupakan hasil komparasi kedua nilai 

jitter.  

 
 

Gambar 4.51 Hasil Komparasi jitter pada bandwidth 512kb/s 
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e. Pengujian Jitter pada bandwidth 1Mb/s  

 

Berdasarkan hasi pengujian menggunakan software Iperf  (Network 

Performance Measurenment) dengan melakukan pengotoran jaringan tanpa 

adanya traffic UDP bandwidth didapat hasil uji jitter pada bandwidth 1Mb/s  

sebelum diaktifkannya QoS seperti pada Gambar 4.52 

 

 
Gambar 4.52 Pengujian jitter pada bandwith 1Mb/s sesudah QoS aktif 

 

 

Sesuai tabel standart jitter, nilai jitter pada saat QoS belum aktif menunjukan rata-

rata kualitas cukup berkisar antara 20-50. Gambar 4.53 merupakan hasil pengujian 

jitter setelah QoS diaktifkan.  
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Gambar 4.53 Pengujian jitter pada bandwith 1Mb/s sesudah QoS aktif 

Pada gambar 4.53 menunjukkan hasil nilai jitter sesudah diaktifkannya 

QoS. Sesuai tabel standart jitter, nilai jitter pada saat QoS aktif menunjukan rata-

rata kualitas baik berkisar antara 0-10. Hal ini menunjukan bahwa QoS sangat 

berpengaruh pada nilai jitter. Gambar 4.54 merupakan hasil komparasi kedua nilai 

jitter. 

 
 

 Gambar 4.54 Hasil Komparasi jitter pada bandwidth 1Mb/s 
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4.4.3 Komparasi Packet loss 

Sinyal suara pada telepon internet akan ditransmisikan dalam jaringan IP 

dalam bentuk paket-paket IP. Karena jaringan IP merupakan best effort network 

maka tidak ada jaminan pada pengiriman paket tersebut. Setiap paket dapat 

dirutekan pada jalur yang berbeda menuju penerima. Pada best effort network 

tidak ada perbedaan antara paket data voice dengan paket-paket data lainnya yang 

mengalir di jaringan. Maka dari itu tentunya akan mempengaruhi kualitas layanan. 

Tabel 4.14 memperlihatkan standar tingkat paket hilang pada jaringan. 

 

Tabel 4.16 Standart Nilai Packet Loss I-TU 

Packet Loss Kualitas 

0 % Sangat Bagus 

3% Bagus 

15% Sedang 

  >25% Jelek 

 

a. Pengujian packet loss pada bandwidth 56kb/s 

 

Berdasarkan hasil pengujian menggunakan aplikasi PING dengan 

melakukan pengotoran jaringan. Masing–masing pengujian dilakukan 

pengambilan sampel sebanyak 30 kali uji delay berselang selama 4 kali pengujian 

pada bandwidth 56kb/s sebelum diaktifkannya QoS didapat hasil seperti yang 

disajikan pada tabel 4.15 
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Tabel 4.17 Pengujian packet loss pada bandwidth 56kb/s sebelum diaktifkannya 

QoS 

 

Pengujian  Rate Loss 

1. 56kb/s 56% 

2. 56kb/s 73% 

3. 56kb/s 73% 

4. 56kb/s 93% 

 

Sesuai tabel standart packet loss, nilai packet loss pada saat QoS belum aktif 

menunjukan rata-rata kualitas jelek berkisar >50% loss. Tabel 4.16 merupakan 

hasil pengujian packet loss setelah QoS diaktifkan.  

Tabel 4.18 Pengujian packet loss pada bandwidth 56kb/s sesudah diaktifkannya 

QoS. 

 

Pengujian  Rate Loss 

1. 56kb/s 86% 

2. 56kb/s 96% 

3. 56kb/s 90% 

4. 56kb/s 83% 

 

Pada tabel 4.16 menunjukkan hasil nilai packet loss sesudah diaktifkannya 

QoS. 

Sesuai tabel standart packet loss, nilai packet loss pada saat QoS aktif 

masih menunjukan rata-rata kualitas jelek atau buruk, berkisar >50% loss. Hal ini 

menunjukan bahwa QoS tidak pengaruh pada bandwidth 56kb/s. Gambar 4.38 

merupakan hasil komparasi kedua nilai packet loss. 
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Gambar 4.55 Hasil Komparasi packet loss pada bandwidth 56kb/s 

 

b. Pengujian packet loss pada bandwidth 128kb/s 

 

Berdasarkan hasil pengujian menggunakan aplikasi PING dengan 

melakukan pengotoran jaringan. Masing–masing pengujian dilakukan 

pengambilan sampel sebanyak 30 kali uji delay berselang selama 4 kali pengujian 

pada bandwidth 128kb/s  sebelum diaktifkannya QoS didapat hasil seperti yang 

disajikan pada tabel 4.19 

 

Tabel 4.19 Pengujian packet loss pada bandwidth 128kb/s sebelum diaktifkannya 

QoS 

 

Pengujian  Rate Loss 

1. 128kb/s 16% 

2. 128kb/s 16% 

3. 128kb/s 16% 

4. 128kb/s 30% 

 

 

 

Sesuai tabel standart packet loss, nilai packet loss pada saat QoS belum aktif 

menunjukan rata-rata kualitas sedang berkisar 15% loss. Tabel 4.18 merupakan 

hasil pengujian packet loss setelah QoS diaktifkan.  
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Tabel 4.20 Pengujian packet loss pada bandwidth 128kb/s sesudah diaktifkannya 

QoS 

 

Pengujian  Rate Loss 

1. 128kb/s 3% 

2. 128kb/s 0% 

3. 128kb/s 6% 

4. 128kb/s 10% 

 

Pada tabel 4.18 menunjukkan hasil nilai packet loss sesudah diaktifkannya 

QoS. Sesuai tabel standart packet loss, nilai packet loss pada saat QoS aktif masih 

menunjukan rata-rata kualitas sedang, berkisar 15% loss. Hal ini menunjukan 

bahwa QoS berpengaruh pada bandwidth 128kb/s. Gambar 4.55 merupakan hasil 

komparasi kedua nilai packet loss. 

 
 

Gambar 4.56 Hasil Komparasi packet loss pada bandwidth 128kb/s 

 

 

c. Pengujian packet loss pada bandwidth 256kb/s 

 

Berdasarkan hasil pengujian menggunakan aplikasi PING dengan 

melakukan pengotoran jaringan. Masing–masing pengujian dilakukan 

pengambilan sampel sebanyak 30 kali uji delay berselang selama 4 kali pengujian 
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pada bandwidth 256kb/s  sebelum diaktifkannya QoS didapat hasil seperti yang 

disajikan pada tabel 4.21 

Tabel 4.21 Pengujian packet loss pada bandwidth 256kb/s sebelum diaktifkannya 

QoS 

 

Pengujian  Rate Loss 

1. 256kb/s 20% 

2. 256kb/s 13% 

3. 256kb/s 23% 

4. 256kb/s 20% 

 

Sesuai tabel standart packet loss, nilai packet loss pada saat QoS belum aktif 

menunjukan rata-rata kualitas sedang berkisar >25% loss. Tabel 4.22 merupakan 

hasil pengujian packet loss setelah QoS diaktifkan.  

Tabel 4.22 Pengujian packet loss pada bandwidth 256kb/s sesudah diaktifkannya 

QoS 

 

Pengujian  Rate Loss 

1. 256kb/s 0% 

2. 256kb/s 0% 

3. 256kb/s 0% 

4. 256kb/s 0% 

 

Pada tabel 4.22 menunjukkan hasil nilai packet loss sesudah diaktifkannya 

QoS. Sesuai tabel standart packet loss, nilai packet loss pada saat QoS aktif masih 

menunjukan rata-rata kualitas sangat bagus, berkisar 0% loss. Hal ini menunjukan 

bahwa QoS sangat berpengaruh pengaruh pada bandwidth 256kb/s. Gambar 4.56  

merupakan hasil komparasi kedua nilai packet loss. 
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Gambar 4.57 Hasil Komparasi packet loss pada bandwidth 256kb/s 

 

 

d. Pengujian packet loss pada bandwidth 512kb/s 

 

Berdasarkan hasil pengujian menggunakan aplikasi PING dengan 

melakukan pengotoran jaringan. Masing–masing pengujian dilakukan 

pengambilan sampel sebanyak 30 kali uji delay berselang selama 4 kali pengujian 

pada bandwidth 256kb/s  sebelum diaktifkannya QoS didapat hasil seperti yang 

disajikan pada tabel 4.23 

Tabel 4.23 Tabel hasil pengujian packet loss pada bandwidth 512kb/s sebelum 

diaktifkannya QoS 

 

Pengujian  Rate Loss 

1. 512kb/s 6% 

2. 512kb/s 13% 

3. 512kb/s 23% 

4. 512kb/s 16% 

 

 

Sesuai tabel standart packet loss, nilai packet loss pada saat QoS belum aktif 

menunjukan rata-rata kualitas sedang berkisar >15% loss. Tabel 4.24 merupakan 

hasil pengujian packet loss setelah QoS diaktifkan.  
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Tabel 4.24 Tabel hasil pengujian packet loss pada bandwidth 512kb/s sesudah 

diaktifkannya QoS 

 

Pengujian  Rate Loss 

1 512kb/s 0% 

2 512kb/s 0% 

3 512kb/s 0% 

4 512kb/s 0% 

 

Pada tabel 4.22 menunjukkan hasil nilai packet loss sesudah diaktifkannya 

QoS. Sesuai tabel standart packet loss, nilai packet loss pada saat QoS aktif masih 

menunjukan rata-rata sangat bagus, berkisar 0% loss. Hal ini menunjukan bahwa 

QoS sangat berpengaruh pada bandwidth 512kb/s. Gambar 4.57 merupakan hasil 

komparasi kedua nilai packet loss. 

 

 
 

Gambar 4.58 Hasil Komparasi packet loss pada bandwidth 512kb/s 

 

 

e. Pengujian packet loss pada bandwidth 1Mb/s 

 

Berdasarkan hasil pengujian menggunakan aplikasi PING dengan 

melakukan pengotoran jaringan. Masing–masing pengujian dilakukan 

pengambilan sampel sebanyak 30 kali uji delay berselang selama 4 kali pengujian 
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pada bandwidth 1Mb/s  sebelum diaktifkannya QoS didapat hasil seperti yang 

disajikan pada tabel 4.25 

Tabel 4.25 Pengujian packet loss pada bandwidth 1Mb/s sbelum diaktifkannya 

QoS 

 

Pengujian  Rate Loss 

1 1Mb/s 13% 

2 1Mb/s 10% 

3 1Mb/s 6% 

4 1Mb/s 6% 

 

 

Sesuai tabel standart packet loss, nilai packet loss pada saat QoS belum aktif 

menunjukan rata-rata kualitas sedang berkisar 15% loss. Tabel 4.26 merupakan 

hasil pengujian packet loss setelah QoS diaktifkan.  

Tabel 4.26 Pengujian packet loss pada bandwidth 1Mb/s sesudah diaktifkannya 

QoS 

 

Pengujian  Rate Loss 

1 1Mb/s 0% 

2 1Mb/s 0% 

3 1Mb/s 0% 

4 1Mb/s 0% 

 

Pada tabel 4.26 menunjukkan hasil nilai packet loss sesudah diaktifkannya 

QoS. Sesuai tabel standart packet loss, nilai packet loss pada saat QoS aktif masih 

menunjukan rata-rata kualitas sangat baik, berkisar 0% loss. Hal ini menunjukan 

bahwa QoS sangat berpengaruh pada bandwidth 1Mb/s. Gambar 4.58 merupakan 

hasil komparasi kedua nilai packet loss. 
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Gambar 4.59 Hasil Komparasi packet loss pada bandwidth 1Mb/s 

 

 

 

 

 

 

 

 


